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BABR I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Akutagawa Ryuunosuke {1892 -~ 1927) adalah salah
seorang pengarang pada masa kesusastraan Jepang modern yang
hidup pada zaman Taisho (1912 - 1926). Dia menganut aliran
anti naturalisme. Aliran ini wmerupakan bandingan dari
Kesusastraan naturalisme yang pada umunnya membeberkan
bagian-bagian yang paling buruk dalam kehidupan manusia
secara terang-terangan. Xesusastraan anti naturalisme
melukiskan segi keindahan dan berusaha meneropong manusia,
baik Kehidupan manusia itu sendiri ataupun cita-citanya.
Kesusastraan estetisisme, intelektualisme yang dipelopori
oleh Akutagawa Ryuunosuke, aliran Shirakaba, dan karya-
karya Mori Ogai atau Natsume Soseki termasuk dalam kesusas-
traan ini.

Bakat dan kreativitas dalam bidang kesusastraan ini
sudah diperlihatkan oleh Akutagawa Ryuunosuke semenjak dia
duduk di bangku sekolah dasar. Hal ini tidak mendapat

hambatan dari keluarganya. Seluruh anggota keluarga Akuta-



gawa Michiaki menyukai hal-hal yang bersifat tradisional.
Hal ini terlihat dengan kegemaran anggota keluarga tersebut
terhadap kesusastraan zaman Edo dibandingkan dengan kesu-
sastraan modern yang banyak mendapat pengaruh dari kesusas-
traan Eropa.

Pada waktu Akutagawa Ryuunosuke duduk di bangku
seXolan dasar, dia bersama-sama dengan beberapa orang
temannya menerbitkan sebuah majalah kecil yang beredar
hanya di kalangan keluarga dan teman-temannhya saja. Selain
mengisi majalah itu dengan cerita, Akutagawa Ryuunosuke
juga membuat ilustrasi majalah tersebut.

Selama bersekolah, Akutagawa Ryuunosuke menjadi
kesayangan guru-gurunya karena dia seocrang murid yang rajin
dan cerdas. Hal ini dibuktikan dengan diterimanya Akutagawa
Ryuunosuke di sekolah menengah atas tanpa harus mengikuti
ujian masuk, karena dia berhasil lulus dari sekolah mene-
ngah pertama dengan nilai yang sangat memuaskan. Setelah
itu dia diterima di Universitas Tokyo (Tokya Daigaku ).

Akutagawa Ryuunosuke banyak menghabiskan waktunya
dengan membaca buku, terutama buku sastra baik yang ditulis
dalam bahasa Jepang ataupun bahasa Inggris.

Untuk menambah pengetahuannya 4l bidang sastra,

2kutagawa Ryuunosuke sering membaca buku sastra, dan dia



menyukai karya-karya Balzac, Shaw, Poe, Vertaine, Goncourt
bersaudara, Schopenhaur, Nietzsche dan Flubert. Menurut
Kikuchi Kan, salah seorang anggota Shinshichoo ( RNew
Thought), Akutagawa Ryuunosuke adalah seorang yang banyak
membaca.

Bersama teman dekatnya di saat duduk 41 sekolah
menengah atas yaitu Tsuneto Kyo, mereka sering pergi men-
gunijungi pameran, menonton konser ataupun diskusi mengenai
filsafat. Ketika itu Akutagawa Ryuuncsuke sangat tergila-
gila dengan filsafat. Dia beranggapan bahwa filsafat adalah
suatu bahan studi yang bernilai tinggi.

Dalam bidang kesusastraan, Akutagawa Ryuunosuke
sangat mengagumi Doppec, salah seorang sastrawan Jepang yang
karya-karyanya sangat dipengaruhi kebudayaan Barat. Akuta-
gawa Ryuunosuke 3juga mempelajari kesusastraan Kristen dan
banyak mengambil dari sumber kesusastraan tersebut sebagal
bahan karangannya.

Pada saat Akutagawa Ryuunosuke kuliah di Universitas
Tokyo, dia bersama-sama temannya seperti Kume Masao, Ki-
kuchi Kan, Matsucka Yuzura dan lain-lain menghidupkan
kemballi majalah Xesusastraan Shinshjichoo ( New Thought)
yang sebelumnya pernah terbit pada tahun 1907 dan 1910.

Tahun 1915, cerita-cerita Akutagawa Ryuunosuke

diterbitkan oleh majalah kesusastraan Teikoku Bungakuy,
yaitu Hvottoko dan Rashomon {( Ragho Gate). Rashomop adalah




cerita yang bersumber pada Konjaku_ Monogatarji, buku yang

berisi kumpulan dongeng (cerita rakyat) Jepang.

Pada bulan November 1915, Akutagawa Ryuunosuke
bertemu dengan Natsume Soseki, yang kelak dia menjadi salah
seorang muridnya. Natsume Soseki memberikan puijian
pada salah satu karya Akutagawa Ryuunosuke, yaitu Hana
(The Noseg), 1916, yang dimuat dalam majalah shinshichoo
(New Thouqht) jilid-4. Setelah itu dia menciptakan Hankechi
(the Handkerchjef), 1916, Imogayu (The Imo-gruel), 1216,
Kumo no_ Jto (Ihe Spider’s Thread) 1918, Gesaku Zanmaji
(1919), XYabu no Naka (In_The Growve), 1922, dan beberapa
karya lainnya.

Hana (TheNose) adalah sebuah cerita yang mengisahkan
kegelisahan seorang pendeta yang mempunyai hidung yang
lebih panjang dari hidung orang-orang biasa. Panjang hi-
dungnya sekitar 16 cm. Pendeta tersebut melakukan berbagai
macam cara untuk memendekkan ukuran hidungnya itu. Tetapi
setelah Xkeinginannya terpenuhi, dia tetap tidak merasa
puas, dan akhirnya dia menginginkan hidungnya kembali.

Beberapa ciri khas karya Akutagawa Ryuunosuke adalah
dalam menciptakan sebuah novel, dia selalu mengutamakan
pengambilan bahan dari cerita yang berlatar belakang =e-
jarah, ataupun cerita klasik yang kemudian diolahnya kemba-

li dengan baik sehingga kemudian lahirlah sebuah novel baru



dengan penafsiran yang baru pula. Beberapa contoh kara-
ngannya yang termasuk dalam jenis itu adalah: Rashomon (The
Rasho Gate), Gesaku Zanmai. Kare no shoo dan Yabu no Naka
(In_The Grove).

Shupkan adalah salah satu karya Akutagawa Ryuunosuke
yang mempunyai latar belakang sejarah, yaitu dari Heike
Monogatari (cerita perang tragedi Keluarga Taira no Kiyo-
mori) dan Genpei Seishiki. Menurut penulis, Shunkan cukup
menarik, karena selain berlatar belakang sejarah, yaitu
pada masa pemerintahan Taira no Kiyomori, di dalamnya juga
terdapat ajaran agama yang disampaikan oleh Shunkan, seo-
rang pendeta Budha dan sebagai tokoh utama cerita ini.

Meskipun memuat dua masalah yang cukup menarik untuk
dibahas, yaitu masalah sejarah dan agama, penulis 1lebih
tertarik untuk membahas masalah agama. Menurut penulis,
agama nerupakan salah satu unsur yang penting dalam kehidu-
pan manusia sebagal makhluk ciptaan Tuhan. Agama dapat
mengendalikan tingkah laku manusia sebelum melakukan suatu
perbuatan selama hidup di dunia.

Selain itu, masalah agama yang terdapat dalam Shupkan
ini bersifat universal, Artinya, tidak berlaku untuk ma-
syarakat di daerah tertentu ataupun pada waktu tertentu
karena masalah ini masih tetap relevan dengan keadaaan

masyarakat pada masa sekarang.




1.

1.2 Tujuan_ Penulisan

Tu juan penulis mengangkat masalah agama dalam
shunkan ini adalah untuk membahas ajaran agama yang bagai-
mana yang disampaikan oleh pendeta Budha dalam hal ini
aliran Zen dikaltkan dengan Shunkan sebagai tokoh utanma
cerita ini. Di dalam agama inl terdapat larangan - larangan
yang harus dijauhi oleh manusia agar hidupnya selamat.

Penulis akan membahas ajaran =- ajaran tersebut.

1.3 Pembatasan Masalah

Penulis membatasi masalah agama ini hanya pada agama

Budha yang dihubungkan dengan tokoh utama cerita ini.

1.4 Landasan Teori

Manusia adalah salah satu makhluk ciptaan Tuhan. Di
dalam diri manusia terdapat suatu perpaduan unsur pencipta
dan unsur ciptaan.

Manusia memiliki kemampuan untuk membatasi diri dan
memandang teknik sebagai alat, bukan sebagai tujuan. Untuk
mencapal hal ini moral dan agama merupakan unsur pokok

dalam kehidupan.l

Djuretna A. Imam Muhni, 1994, Moral & Religi Menurut Emile
Durkheim_ & Henri Bergson, Kanisius, Yogyakarta, h.1l4.




2.

Definisi Notonagoro tentang manusia sebagai berikut:

"Dan apa yang merupakan hal-hal yang mutlak daripa-
da manusia itu, ialah terdirinya manusia atas tubuh
dan jiwa, serta sifatnya kodrat merupakan diri
pribadi yang harus hidup bersama, manusia mempunyai
sifat kodrat sebagai perseorangan dan sebagai warga
hidup bersama atau makhluk sosial, manusia mempu-
nyal kedudukan Eodrat sebagai berdiri sendlri dan
makhluk Tuhan®.
Dalam membahas skripsi ini penulis menggunakan teori
Emile Durkheim dan Henri Bergson, filsuf yang berasal dari
Prancis. Emile Durkheim dan Henri Bergson melihat betapa
pentingnya moral dan religi sebagai dasar kehidupan.
Manusia dipandang sebagal individu anggota masyara-
kat yang memiliki sosiabilitas dan tidakx mungkin hidup
menyendiri. Kedua filsuf ini melihat unsur Kkreatif dalam
kehidupan religius,
Menurut Durkheim, religi dipandang sebagai bagian
Yang integral dalam masyarakat. Manusia mengembangkan
aktivitas religius tidak disebabkan oleh sesuatu yang
berasal darl alam supra natural, melainkan oleh getaran
yang timbul dalam jiwa manusia, yang dipengaruhi oleh

sentimen kemasyarakatan. Religi adalah masyarakat yang

disakralkan.

Notonagoro, 1986, Pancasila_Secara Ilmiah Populer 1976, Sten-
silan Fakultas h., 14




Emile Durkheim menyatakan bahwa kehadiran religi
merupakan sesuatu yang tidak dapat dielakkan dalam kehidu-
pan suatu masyarakat. Religi merupakan suatu gejala sosial
yang esensial dan ia bukan hanya sumber dari gagasan-gaga-
san dasar manusia melainkan sumber dari kerangka pemikiran
manusia seluruhnya.3

Inti religi menurut Emile Durkheim adalah masyara-
kat yang disakralkan {(dibuat sakral) darl penganut agama
tersebut, perasaan bersgtu dalam menyembah dan dalam keper-
cayaan. Di dalam agamdglni, Emile Durkheim tidak melibatkan
adanya rasio manusia. Sedangkan menurut Henri Bergson,
religi terbagi menjadi dua jenls yaitu religi tertutup dan
religi terbuka,

Religi tertutup ialah religi yang timbul Qari rasa
takut manusia dalam menghadapl alam semesta ini, dan berda-
sarkan instingnya manusia mempunyai kepercayaan bahwa di
dalam alam semesta ini terdapat sesuatu yang akan melin-
dunginya. Tetapi perlindungan ini bersifat menekan dan
mengikat, dan untuk mendapatkannya manusia harus menijalani

peraturan tertentu. Dalam satu religi yang kekuatannya

3. E. Durkheim, 1976, The Elementary Forms_of The Religious Life,

Judul asli: Les Formes Elementire de la vie Religieuse, Terje-
mahan oleh Joseph Word Swain, George Allen & Ltd, London
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4.

berkuasa, menglkat dan menekan, maka religi tersebut bera-
gal dari alam, Jjuga disebut religi statik.

Henri Bergson menerangkan bahwa dalam diri manusia
terdapat suatu Kelebihan yang lebih tinggi dari pada rasio
saja. Hanya dengan intuisi inilah manusia dapat menangkap
dan menerima Wahyu Ilahi. Religl atas dasar wWahyu Ilahi
inilah menurut Henri Bergson yang merupakan religi
terbuka, 4

Masalah religi ini dihubungkan dengan tokoh utama
cerita, yaitu Shunkan. Untuk itu penulis menggunakan teori
dari William Henry Hudson tentang penokohan. Menurut Hud-
son, penokohan merupakan bagian yang sangat penting bahkan
lebih penting dari alur cerita.’ Dalam skripsi ini, penocko-

han adalah hubungan tokoh utama - Shunkan - dengan masalah

utama yang hendak dibahas, yaitu masalah religi.

1.5 Metode Penulisan
Dalam menyusun skripsi ini penulis melakukan peneli-

tian studi kepustakaan dengan membaca buku - buku yang

—— e — —— i —— i —

H. Bergson, 1974, The Two Source of Moralityand Religion Ju-
dul asli: Les Deux Source de la Morale et de la Religion 1932,
Ter jemahan R. Ashley Audra and Cloudsly Brereton, dibantu oleh
W. Hosfall Carter, Green Wood Press, Publisher Westport, Con-
necticut,

W. Henry Hudson, 1963, An Introduction to the Study of Litera-
ture, George Harrap & Co Ltd, London.




berhubungan dengan tema skripsi ini. Untuk tujuan tersebut,
penulis menggunakan buku - buku yang terdapat di perpusta-
kaan Universitas Darma Persada, Universitas Indonesia,

perpustakaan Japan Foundation dan koleksi pribadi.

1.6 SistematikaPenulisan

Skripsi ini penulis bagi menjadi empat bab. Adapun
sistematika penyajiannya adalah sebagai berikut:

Bab I nmembahas latar belakang penulisan, tujuan
penulisan, pembatasan masalah, landasan teori, mnetode
penulisan dan sistematika penulisan.

Bab II membahas latar belakang kehidupan pribadi
Akutagawa Ryuuncsuke, riwayat pendidikan dan kedudukannya
dalam kesusastraan modern Jepang.

Bab III membahas teori religi dan masalah religi
dalam ghunkan .

Bab IV membahas teori penokohan dan penokohan dalam
Shunkan.

Bab V kesimpulan.
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